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RINGKASAN 

 

Kedelai merupakan tanaman pangan terpenting ketiga setelah padi dan jagung. 

Kedelai sangat penting untuk memajukan pengembangan pangan lokal karena 

merupakan sumber protein nabati. Sebagai bahan kuliner, kedelai dapat digunakan 

pada tauco, tempe, tahu, kecap, kue jajanan, dan resep masakan lainnya. Di 

Indonesia, konsumsi kedelai umumnya meningkat seiring dengan bertambahnya 

jumlah penduduk. Namun kecenderungan tersebut tidak sejalan dengan menurunnya 

produksi kedelai. Hasil terapi merupakan salah satu faktor yang berkontribusi 

terhadap hal tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

pemberian campuran pupuk kandang ayam dan pupuk NPK terhadap pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman kedelai. 

Dalam kurun waktu yang sangat lama, terjadi penataan di lingkungan 

Lowokwaru Kota Malang antara bulan Desember 2022 hingga Februari 2022. Taktik 

yang digunakan adalah pendekatan Rencana Sewenang-wenang Faktorial (RAK). 

Kompos ayam yang terlacak sebagian besar terdapat pada petak B0 (Kontrol), B1 (50 

g/petak), B2 (100 g/petak), dan B3 (150 g/petak). Selanjutnya D0 (Kontrol) adalah 

D1 (10 g/petak), D2 (15 g/petak), D3 (20 g/petak), dan D4 (25 g/petak) sebagai 

peubahnya. Kecerdasan ditentukan seluruhnya oleh ciri-ciri seperti tingkat tanaman, 

jumlah daun, cabang, satuan, dan berat 100 biji. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

pertumbuhan dan peningkatan kualitas tanaman kedelai dipengaruhi oleh kombinasi 

obat dengan kekuatan NPK yang bervariasi pada kompos dan pupuk ayam. 

Penggunaan pupuk kandang ayam sebanyak 15 t/ha memberikan hasil yang optimal 

bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman kedelai. Variabel penyerta yang 

sangat mempengaruhi hal ini adalah: tinggi tanaman (20,02 cm pada umur 28 hari 

setelah tanam, 28,38 cm pada umur 42 hari setelah tanam, dan 33,09 cm pada umur 

56 hari setelah tanam); jumlah daun (17,80 pada umur 28 hari setelah tanam, 33,53 

pada umur 42 hari setelah tanam, dan 55,67 pada umur 56 hari setelah tanam); jumlah 

kasus (28,27); jumlah cabang (2,93); dan berat 100 biji (21,53). Namun, penempatan 

pupuk majemuk NPK dalam jumlah kecil tidak mempengaruhi seluruh target 

perkembangan dan penurunan hasil tanaman kedelai yang diamati. 

Kata Kunci: Pupuk Kandang, Kotoran Ayam, Pupuk Npk, Tanaman Kedelai 

 

 

 



I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 Selain padi dan jagung, kedelai (Glycine max (L.) merill.) merupakan pangan 

pertanian terpenting ketiga. Karena rendah lemak dan kaya serat, kedelai 

merupakan sumber protein nabati yang baik, oleh karena itu masyarakat harus 

terus menambahkan lebih banyak kedelai ke dalam makanan mereka. Selain itu, 

kedelai dimanfaatkan untuk menghasilkan berbagai bahan kuliner, antara lain 

tempe, tauco, bit, tahu, dan kecap (Wahyudin dkk., 2017). 

Menurut Central Office of Estimates (2017), jumlah total susu yang 

diproduksi secara lokal pada tahun 2017 adalah 538.728 ton, lebih sedikit 

dibandingkan dengan 859.653 ton yang diproduksi pada tahun 2016. Dengan luas 

lahan 680,00 hektar, dihasilkan kreasi sebesar 953.571 ton/ha pada tahun 2018. 

Berdasarkan fakta di atas, produksi kedelai Indonesia kini semakin menurun 

akibat perubahan luas lahan. Tingkat efektivitas yang buruk dapat diatasi dengan 

menggunakan taktik pembangunan yang tepat. Varietas kedelai Grobogan 

mempunyai masa pertumbuhan awal 76 hari, potensi hasil 2,77 ton ha-1, dan berat 

benih 18 g/100 benih, menurut Maryah dkk. (2012). Keanekaragaman Grobogan 

merupakan hasil pembersihan penduduk lokal Malabar Grobogan. Koleksi daun 

Grobogan yang dikirim pada tahun 2008 dipuji karena potongannya yang siap 

pecah dan tingkat pengumpulan daunnya yang mencapai 95%–100%. Selain itu, 

tanaman ini secara global telah beradaptasi dengan berbagai kondisi yang 

mendorong pertumbuhan cepat, seperti musim badai dan daerah dengan banyak 

air (Balitkabi, 2015). 

Minat terhadap kedelai terus meningkat karena daya tariknya; Meski 

demikian, produksi kedelai Indonesia sebagian besar akan menurun sehingga 

pemerintah memerlukan impor untuk mengatasi permasalahan ini. Pertambahan 

jumlah penduduk, perbaikan kondisi perekonomian, peningkatan daya beli, dan 

perubahan preferensi konsumen semuanya berkontribusi terhadap pertumbuhan 

kedelai yang optimal (Zakiah, 2011). cara untuk meningkatkan produksi tanaman 

hijau dengan membangun di daerah dengan kekayaan tanah yang tidak 

menguntungkan. Pemanfaatan kompos, khususnya pupuk kandang yang 

dipisahkan menjadi kategori tradisional dan anorganik, merupakan salah satu cara 

untuk lebih mempercantik suatu kawasan. Kotoran yang mengandung komponen 

buatan seperti N, P, dan K disebut pupuk anorganik. Namun kotoran yang berasal 

dari sumber umum seperti kotoran hewan peliharaan, daun kering, dan sisa 

sayuran disebut sebagai kompos biasa. Persiapan adalah salah satu strategi utama 

untuk meningkatkan efisiensi lini produksi; dibandingkan dengan pupuk kandang, 

tinja normal mengandung unsur-unsur yang jauh lebih lengkap. Bahan feses yang 

khas disesuaikan dengan sifat tanah untuk membantu tanaman menyerap unsur 

hara dengan lebih efektif, meskipun kotoran mengandung komponen yang 
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mengejutkan dibandingkan dengan komponen yang biasanya ditemukan dalam 

kompos (Amir et al., 2018). 

Kompos yang terbuat dari kotoran hewan, tumbuhan mati, kotoran hewan, 

bagian tubuh hewan, dan sampah biasa lainnya yang telah melalui siklus 

terencana disebut kotoran ayam. Menampilkan wilayah kekuatan untuk desain 

fluida dan dapat dilengkapi dengan mikroba atau mineral, yang bermanfaat untuk 

meningkatkan jumlah bahan tambahan dan zat biasa di dalam tanah serta 

meningkatkan kualitas fisik, bermakna, dan konsisten (Permentan, 2011). 

Suplemen diperlukan agar tanaman kedelai dapat tumbuh lebih cepat dan 

menghasilkan produk dengan kualitas terbaik. Pupuk kandang dapat mengandung 

bahan tambahan yang signifikan seperti kalium, fosfat, dan nitrogen, serta 

meningkatkan pH dan kadar C normal (Sompotan, 2013). Berdasarkan temuan 

penelitian (Zainal et al., 2014), jika dibandingkan dengan segmen pupuk tertentu, 

tanaman yang mendapat kompos ayam dengan takaran 15 ton/ha mungkin mampu 

menghasilkan jumlah tanaman paling banyak. Karena kecepatan pengangkutannya 

yang buruk, kompos ayam tidak dapat secara langsung menyediakan unsur hara 

bagi tanaman. Penelitian ini menunjukkan bahwa selain kompos ayam biasa, 

pupuk anorganik lebih khusus lagi, pupuk NPK juga harus digunakan (Nafi'ah dan 

Vitalaya 2017). 

Untuk meningkatkan hasil panen dan meningkatkan penerimaan tanah 

terhadap penambahan N, P, dan K, kompos anorganik dapat digunakan sebagai 

NPK. Hal ini dibenarkan oleh anggapan bahwa pengembangan dan produksi 

kedelai sedang meningkat. Pupuk NPK bangunan yang diberikan dengan dosis 

250 kg ha1 menunjukkan respons yang wajar terhadap tingkat kehijauan daun dan 

kuantitas benih pada setiap pengujian, dibandingkan dengan temuan pemeriksaan 

sebelumnya (Ratnasari dkk., 2015). Seperti yang ditunjukkan oleh Kurniawati 

dkk. (2015), pembuat sering memanfaatkan pupuk kandang NPK Mutiara 

16:16:16 yang mengandung 16% N, 16% P2O5, dan 16% K2O. Pupuk kandang 

NPK mutiara yang sangat bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman telah 

menggantikan suplemen penutup ini. Pemberian pupuk kotoran ayam dan NPK 

secara teratur sangat penting untuk meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas 

tanaman kedelai.  

2.1 Tujuan Penelitian  

 Tujuan dari penelitian pencampuran kotoran majemuk NPK dengan kotoran 

ayam adalah: 

a. Untuk mempelajari interaksi pemberian pupuk kandang kotoran ayam dan             

NPK majemuk terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai. 

b. Untuk menentukan dosis hasil yang tepat dan menghasilkan pertumbuhan 

dan hasil tanaman terbaik. 

3.1 Manfaat 
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 Mengetahui pengaruh pupuk kandang ayam dan pupuk NPK terhadap 

pertumbuhan dan produktivitas tanaman kedelai (Glycine max (L.) merill) menjadi 

tujuan utama penelitian ini. 

4.1 Hipotesis 

 Pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai dipengaruhi oleh pemberian 

pupuk NPK dan kompos ayam (Glycine max (L.) merill). 
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